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Kartun Shiva merupakan kartun India dan  diproduksi oleh Cosmos-Maya serta 
Viacom 18. Program ini memiliki rating tertinggi di India maupun di negara Asia 
lainnya. Bahkan menjadi kartun terpopuler di Bangladesh. Tak hanya di India, 
kartun Shiva ini tayang di ANTV. Di antara banyaknya sinetron remaja dan 
dewasa yang tayang di stasiun TV Indonesia, anak-anak dapat juga menonton 
tayangan yang sesuai usianya yaitu Shiva. Permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah seberapa besar pengaruh film kartun Shiva di Antv terhadap perilaku 
kepribadian anak di sekolah dasar kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar? Penelitian ini berjenis kuantitatif yang syaratnya dengan angka-angka, 
dengan menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data. Jumlah populasi adalah 
sebanyak 350 anak dan sampel diambil sesuai dengan jumlah 187 responden. 
Hasil penelitian menyimpulkan terdapat pengaruh film kartun Shiva di antv 
terhadap perilaku kepribadian anak sekolah dasar. Film kartun di Indonesia bukan 
berarti selalu berdampak buruk. Namun ada beberapa hal yang salah artikan oleh 
anak-anak.  Adanya pengaruh  atau perubahan pada anak yaitu perilaku, dan 
pergaulan. Dimana  anak lebih menirukan apa yang mereka lihat, tidak menutup 
kemungkinan  sikap anak tersebut akan mengikuti apa yang mereka tonton. 
Adapun pengaruh perilaku positif  yang dapat ditirukan oleh anak anak contohnya 
saja, menolong sesama teman, dan kekompakan dalam berteman sedangkan 
prilaku negatif yang ditirukan oleh anak tersebut seperti bermain dengan 
menggunakan sepedanya  (balapan sepeda, adegan jumping) dan bahkan sampai 
tidak mau belajar. Sedangkan pergaulan itu sendiri ialah  dalam keseharian anak 
anak mereka sering berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengekspresikan 
segala sesuatu yang ia lihat sebelumnya. Berdasarkan nilai interpretasi (β = 0,816) 
maka film kartun Shiva dengan anak sekolah dasar memiliki pengaruh yang cukup 
tinggi karena berada pada interval 0,80 -1,00 
 
 








Name :  Alfia Santi Sahputri 
Department :  Communication Science (Broadcasting) 
Title :  The Influence of Shiva Cartoon Film on Antv on the 
Personality Behavior of Elementary School Children in 
Kampar Kiri Tengah District, Kampar Regency 
 
Shiva cartoons are Indian cartoons and produced by Cosmos-Maya and Viacom 
18. This program has the highest ratings in India and other Asian countries. Even 
become the most popular cartoon in Bangladesh. Not only in India, this Shiva 
cartoon is broadcast on ANTV. Among the many teen and adult soap operas that 
air on Indonesian TV stations, children can also watch age-appropriate shows, 
namely Shiva. The problem that can be formulated is how much influence the 
cartoon film Shiva in Antv has on the personality behavior of children in 
elementary schools in Kampar Kiri Tengah subdistrict, Kampar Regency? This 
research is a quantitative type with terms of numbers, using a questionnaire to 
obtain data. The total population was 350 children and samples were taken 
according to the number of 187 respondents. The results of the study concluded 
that there was an effect of Shiva cartoons on antv on the personality behavior of 
elementary school children. Cartoon films in Indonesia do not necessarily mean 
that they have a bad impact. However, there are some things that children 
misunderstand. There is an influence or change in children, namely behavior and 
relationships. Where children imitate what they see more, it is possible that the 
child's attitude will follow what they watch. There are positive behavioral 
influences that can be imitated by children, for example, helping fellow friends, 
and solidarity in making friends, while negative behavior that is imitated by the 
child is like playing on his bicycle (bicycle racing, jumping scenes) and even not 
wanting to learn. Meanwhile, the association itself is that in their children's daily 
life they often interact with their peers and express everything they have seen 
before. Based on the interpretation value (β = 0.816), the Shiva cartoon film with 
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A. Latar Belakang  
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin maju. Dan sesuai dengan 
perkembangannya teknologi dapat mempermudah suatu kegiatan manusia, 
Salah satu bagian dari hasil teknologi ialah adanya televisi. Dimana Televisi 
salah satu media elektronik yang hampir seluruh masyarakat dapat 
menikmatinya, dan televisi menyediakan berbagai macam hiburan seperti 
Berita, Dialog, Interaktif, Program Pedesaan, Sinetron, Film, Pendidikan dan 
Komedi. 
Seiring dengan perkembangannya penayangan televisi selalu menjadi 
hiburan dan dikatakan dapat menambah pengetahuan, dan film yang dapat 
menarik perhatian anak-anak ialah film kartun, seperti diketahui banyak film 
kartun yang rutin tayang setiap harinya dan menyajikan daya tarik khusus buat 
anak-anak, ada film kartun yang sifatnya menghibur, bernuansa romantis, 
pengetahuan dan hal yang beradegan perkelahian. Dalam perfilman saat ini 
film kartun ialah film yang unik dan kreatif , mulai dari desain warna, peran 
para tokoh, serta suasananya yang sangat menarik perhatian anak-anak. Dan 
tidak heran jika anak-anak hafal dengan judul film kartun, perannya dan jalan 
cerita film tersebut, disebabkan desain film yang menarik mulai dari paduan 
warna bahasanya yang unik, dan disajikan untuk menghibur anak-anak , 
memberikan informasi, dan pendidikan. 
Seperti diketahui film adalah suatu media komunikasi massa yang 
sangat penting untuk mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi 
dalam kehidupan sehari–hari, Film memiliki realitas yang kuat salah satunya 
menceritakan tentang realitas masyarakat. Film merupakan gambar yang 
bergerak. Film dapat diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. 
Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai teknologi 




sastra dan arsitektur serta seni musik. Salah satu tayangan yang sangat di 
gemari oleh anak-anak yaitu film kartun. 
1
 
Film kartun merupakan bukan hal yang asing bagi anak-anak. banyak 
sekarang ini anak-anak cukup mengerti menyebutkan nama-nama film kartun. 
Ada beberapa kartun yang tayang di ANTV  yaitu kartun Shiva, Krisna, Litle 
Krisna, Choota Beem, Mr. Bean, dan Masya And The Bear. Dari beberapa 
kartun tersebut salah satu yang menjadi favorit anak-anak adalah kartun Shiva, 
dan kartun yang terbilang sukses tayang di ANTV. 
Kartun shiva adalah serial aksi animasi India yang sebelumnya di 
tayangkan di Nickelodeon. Kartun ini di produksi oleh Cosmos-Maya dan 
Viacom 18 adalah salah satu acara televisi dengan nilai rating tertinggi di 
India, kartun ini juga populer di Bangladesh dan banyak negara-negara di Asia 
termasuk Indonesia. Kartun Shiva ini beberapa kali masuk 40 besar tangga 
rating acara televisi tanah air, bahkan sampai 30 besar.
2
 Kartun ini 
menceritakan tentang superhero yang selalu menunjukkan sosok hebatnya 
yang membantu sesama manusia dengan cara cepat dan mudah melalui 
tindakan kekerasan, sama halnya yang dilakukan oleh musuhnya, dan 
melakukan adegan Jumping dengan menggunakan sepeda supernya. Anak-
anak pada umumnya selalu meniru apa yang mereka lihat, tidak menutup 
kemungkinan perilaku dan sikap anak tersebut akan mengikuti tayangan film 
kartun yang dia tonton. 
Adanya film kartun di Indonesia bukan berarti selalu berdampak 
buruk.Namun ada beberapa hal yang salah artikan oleh anak-anak. Seperti 
yangkita ketahui bahwa bayi dilahirkan kondisinya tabula rasa atau 
sepertikertas kosong yang bersih. Pikiran anak merupakan hasil dari 
pengalamandan proses belajar. Pengalaman dan proses belajar yang diperoleh 
melaluiindera membentuk manusia menjadi individu yang unik. Peran orang 
tuadalam perkembangan anak sangat dominan karena orang tua 
                                                             
1
 Skripsi Sinta Ronauli Sitinjak,  Pengaruh Pilihan Film Kartun Terhadap Perilaku Anak-
Anak Di Pekon Luas Kecamatan Batu Ketulis Kabupaten Lampung Barat, Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar Lampung 2018. 
2




harusbertanggung jawab mengajari anak tentang kendali diri serta 
rasionalitasdan merancang, memilihkan, dan menentukan lingkungan 
sertapengalaman yang sesuai sejak anak lahir. 
Masa anak-anak adalah masa dimana anak akan meniru segala sesuatu 
yang dilihatnya. Setiap anak memiliki karakteristik perkembangan yang 
berbeda-beda. Proses utama perkembangan anak merupakan hal yang saling 
berkaitan antara proses sosio emosional dan proses kognitif. Kedua hal 
tersebut akan saling berpengaruh satu sama lain dan sepanjang perjalanan 
hidup manusia. Selama proses perkembangan, tidak menutup kemungkinan 
anak menghadapi berbagai masalah yang akan menghambat proses 
perkembangan selanjutnya. Permasalahan yang dihadapi anak dapat dilihat 
melalui tingkah laku anak pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas 
atau pada saat anak bermain. “Berbagai faktor yang menyebabkan 
permasalahan perkembangan anak tidak hanya menghambat perkembangan 
emosi dan sosial, akan tetapi juga menghambat perkembangan fisik, 
intelektual, kognitif dan bahasa”.
3
 
Pergaulan sehari-hari anak-anak sering berinteraksi dengan teman 
sebaya, anak-anak akan mengekspresikan segala sesuatu yang ia lihat 
sebelumnya, contohnya meniru kebiasaan orang-orang di sekelilingnya, 
misalnya cara bertingkah laku. Tingkah laku merupakan seperangkat 
perbuatan atau tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu 
dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Tingkah 
laku manusia pada dasarnya terdiri dari komponen pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) atau tindakan.  
Dalam konteks ini maka setiap perubahan seseorang dalam merespon 
sesuatu pastilah terkonseptualisasikan dari tiga ranah ini. Tingkah laku anak 
yang baik dapat didukung oleh tindakan atau prilaku orangorang di 
sekelilingnya yang mencerminkan tindakan positif, contohnya orang tua yang 
mengajari anaknya bagaimana cara bertutur kata yang baik, dan cara 
berprilaku sopan. Banyak faktor yang menjadi penghambat anak untuk 
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berprilaku positif, yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal. Contoh 
dari faktor internal yang pertama adalah kecerdasan. Kecerdasan merupakan 
faktor psikologis yang paling penting dalam proses penyerapan tingkah laku. 
Karena kecerdasan seorang anak, dapat menilai mana tingkah laku yang harus 
ditiru dan mana tingkah laku yang tidak untuk ditiru yang bisa dia lihat dalam 
lingkungannya.  
Faktor eksternal pun menjadi salah satu penghambat anak untuk 
berprilaku positif. Contoh dari faktor eksternal adalah lingkungan keluarga. 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak menyerap tingkah laku. Oleh 
karena itu lingkungan keluarga sangat mempengaruhi proses belajar anak. 
Namun, apabila ada keluarga yang tidak harmonis akan memberi dampak 
negatif pada anak dalam berperilaku. Pertikaian, kesibukan dan kurang 
perhatianya orang tua akan membuat anak merasa terbebani sehingga dapat 
terjadilah perubahan pola tingkah laku pada anak. Contoh lain dari faktor 
eksternal adalah lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan 
masyarakat tempat tinggal juga mempengaruhinya.  
Mengingat televisi mampu merebut 94% saluran masuknya pesan-
pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia yaitu lewat mata dan telinga. 
Televisi juga mampu membuat orang mengingat 50% dari apa yang mereka 
lihat dan dengar dilayar televisi walaupun hanya sekali ditayangkan. Secara 
umum orang akan ingat 85% dari apa yang mereka lihat di TV setelah 3 jam 
kemudian dan 65% setelah 3 hari kemudian. 
Berbagai tayangan film kartun yang amat digemari oleh anak-anak, 
telah merampas waktu dan kesempatan anak-anak untuk bermain dengan 
teman sebayanya. “dapat menghambat tumbuh kembang anak usia prasekolah 
secara wajar”.
4
 Apabila setiap hari anak berhadapan dengan tayangan film 
kartun dengan berbagai ragam bahasa, tentu akan sangat mempengaruhi 
perilaku anak, termasuk perilaku bahasanya.  
Usia prasekolah juga merupakan masa keemasan dalam tahap 
perolehan bahasa. Segala informasi dan bentuk bahasa akan diserap dengan 
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cepat oleh otak anak usia prasekolah, termasuk informasi dan ragam bahasa 
yang ditayangkan media televisi, khususnya acara untuk anak-anak yaitu film 
kartun. Oleh karena itu, ragam bahasa, kekayaan kosa-kata, perkembangan 
kompleksitas kalimat anak sangat ditentukan oleh tayangan film kartun yang 
ditonton sebagai lingkungan yang mempengaruhinya.  
Berbagai jenis film kartun ini banyak menyedot sebagian besar waktu 
dan perhatian anak-anak, bahkan mereka memilih menonton televisi dibanding 
bermain dengan teman sebayanya. Tentu hal ini akan sangat menentukan 
perilaku anak, baik dalam pembentukan karakter maupun perilaku bahasanya 
Dalam menanggapi hal ini peneliti melihat adanya pengaruh  atau 
perubahan pada anak yaitu perilaku, dan pergaulan. Dimana  anak lebih 
menirukan apa yang mereka lihat, tidak menutup kemungkinan  sikap anak 
tersebut akan mengikuti apa yang mereka tonton. Adapun pengaruh perilaku 
positif  yang dapat ditirukan oleh anak anak contohnya saja, menolong sesama 
teman, dan kekompakan dalam berteman sedangkan prilaku negatif yang 
ditirukan oleh anak tersebut seperti bermain dengan menggunakan sepedanya  
(balapan sepeda, adegan jumping) dan bahkan sampai tidak mau belajar. 
Sedangkan pergaulan itu sendiri ialah  dalam keseharian anak anak mereka 
sering berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengekspresikan segala sesuatu 
yang ia lihat sebelumnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh tentang permasalahan ini dan melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Film Kartun Shiva Di ANTV Terhadap Perilaku  
Kepribadian Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar ”.  
 
B. Penegasan  Istilah  
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sang at 
penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita 




terjadi pada penerima sama dengan tujuan (T) yang diinginkan oleh 
komunikator (P =T), atau seperti rumus yang dibuat oleh jamias (1989), 
yakni pengaruh (P) sangat ditentukan oleh sumber, pesan, media, dan 
penerima (P=S/P/M/P). 
Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan 
(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior). Pada tingkat 




2. Film  
Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di 
suatu tempat tertentu. Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme 
lambang – lambang yang ada pada pikiran manusia berupa isi pesan, suara, 
perkataan, percakapan dan sebagainya. 
3. Kartun Shiva di Antv 
Kartun Shiva merupakan kartun India dan  diproduksi oleh 
Cosmos-Maya serta Viacom 18. Program ini memiliki rating tertinggi di 
India maupun di negara Asia lainnya. Bahkan menjadi kartun terpopuler di 
Bangladesh. Tak hanya di India, kartun Shiva tayang dI  ini di ANTV. Di 
India, serial kartun ini sudah ditayangkan sejak 5 November 2015 di 
Nickelodeon. Di antara banyaknya sinetron remaja dan dewasa yang 
tayang di stasiun TV Indonesia, anak-anak dapat juga menonton tayangan 
yang sesuai usianya yaitu Shiva. Animasi menghadirkan kisah 




4. Anak Sekolah Dasar 
Sekolah dasar (Elementary School atau Primary School) adalah 
jenjang paling dasar pada pendidikan formal di Indonesia . Sekolah dasar 
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ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6, 
umumnya  anak sekolah dasar  berusia 6-12 tahun.
7
 
Masa usia sekolah dasar dari usia enam tahun hingga usia sebelas 
tahun atau dua belas tahun. Karakteristik utama anak  sekolah dasar adalah 
mereka menampilkan perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi 
dan bidang, di antaranya, perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam 




5. Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar  
Kecamatan Kampar kiri tengah dengan ibu kota simalinyang 
merupakan salah satu diantara 21 kecamatan yang ada didalam wilayah 
kabupaten Kampar, merupakan pemekaran dari kecamatan Kampar kiri. 
Kecamatan Kampar kiri tengah mempunyai 11 desa dengan pusat 
pemerintahan berada di desa simalinyang. Prasarana pemerintahan yang 
ada berupa bangunan kantor kepala desa sebanyak 11 bangunan, ini berarti 
seluruh pemerintahan desa telah memiliki kantor sendiri atau permanen. 
Secara keseluruhan, desa-desa di kecamatan Kampar kiri tengah tidak ada 
yang berkategori desa tertinggal . Akses jalan menuju keseluruhan desa 
sudah dapa dilewati oleh kendaraan roda empat, walaupun jalan belum 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Identifikasi merupakan proses penelitian yang dapat dipahami dan 
berupaya untuk mendefinisikan masalah yang ada dalam diri seseorang 
dengan meniru perilaku orang lain, maka identifikasi masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Seberapa besar Pengaruh Film Kartun Shiva Di Antv Terhadap 
perilaku kepribadian Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar? 
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b. Ada rasa ingin tahu yang begitu kuat pada anak, untuk terus menonton 
film kartun tersebut. Sehingga menyebabkan perubahan anak karena 
menirukan adegan  yang ada pada film kartun shiva tersebut. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan masalah diatas yang begitu luas, untuk lebih fokusnya 
penelitian ini maka penulis membatasi permasalahan mengenai Pengaruh 
Film Kartun Shiva Di Antv Terhadap Perilaku Kepribadian Anak Sekolah 
Dasar Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
3. Rumusan Masalah  
Masalah yang akan diteliti dalam permasalahan ini adalah seberapa 
besar Pengaruh Film Kartun Shiva Di Antv Terhadap Perilaku 
Kepribadian Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
Pengaruh Film Kartun Shiva Di Antv Terhadap Perilaku Kepribadian 
Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar. 
2. Kegunaan  
a. Secara Teoritis 
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada pembacanya yang 
ingin mengetahui penerapan konsep komunikasi massa melalui 
pesan-pesan yang disampaikan pada film kartun di berbagai media 
televisi. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dibidang ilmu 
komunikasi broadcasting, khususnya tentang pengaruh  film kartun 
terhadap anak-anak. 
b. Secara Praktis 
Secara Praktis , yaitu sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 





c. Secara Akademik 
Secara Akademikmerupakan salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana (S1) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Uin Sultan Syarief Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan laporan penelitian ini penulis membagi enam bab 
bahasan yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-sub yang akan 
diuraikan dengan sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:  
 BAB I  :  PENDAHULUAN  
  Dalam bab ini berisikan Latar Belakang, Penegasan Istilah, 
Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan Sistematika 
Penulisan.  
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA  
  Dalam bab ini berisikan Teori, Kajian Terdahulu, Definisi 
Konsepsional variabel dan Hipotesis. 
BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Berisikan tentang jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan 
Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan 
Data, Uji Validitas dan Teknik Analisa Data.  
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM  
  Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari sejarah berdirinya 
kecamatan Kampar kiri tengah kabupaten Kampar, Visi, Misi,  
dan Tujuan didirikan nya kecamatan Kampar kiri tengah 
kabupaten Kampar 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Bab ini berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
BAB VI  :  PENUTUP  
  Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan diperoleh 




penelitian. Bab ini juga berisikan saran-saran penulis yang 
ditarik berdasarkan kesimpulan yang diperoleh yang diharapkan 
akan dapat memberi sedikit masukan. 











A. Kerangka Teoritis 
1. Teori Kultivasi  
Teori kultivasi (cultivation theory) pertama kali dikenalkan oleh 
profesor George Gerbner. Tulisan yang pertama yang memperkenalkan teori 
ini adalah Living With Television: The Violenceprofile, Journal Of 
Communication, awalnya ia melakukan penelitian tentang Indikator Budaya di 
pertengah tahun 60-an untuk mempelajari pengaruh menonton televisi. ia 
ingin mengetahui dunia nyata seperti apa yang dibayangkan, dipersepsikan 
oleh penonton televisi. Penelitian kultivasi yang dilakukannya itu lebih 
menekankan kepada dampak. 
Menurut teori kultivasi, televisi menjadi media atau alat utama dimana 
para penonton televisi belajar tentang masyarakat dan kultur dilingkungannya. 
Persepsi apa yang terbangun di benak penonton tentang masyarakat dan 
budaya sangat ditentukan oleh televisi. Ini artinya melalui kontak penonton 
dengan televisi, ia belajar tentang dunia, orang-orangnya, nilai-nilainya, serta 
adat kebiasaanya.Teori kultivasi ini di awal perkembangannya lebih 
memfokuskan kajian pada studi televisi dan audience, khusunya memfokuskan 
pada tema-tema kekerasan di televisi.  
Asumsi-asumsi kultivasi Menjelaskan pengaruh televisi terhadap 
masyarakat. Teori kultivasi mengajukan jika tiga asumsi dasar untuk 
mengedepankan gagasan bahwa realitas yang diperantarai oleh televisi 
menyebabkan khalayak menciptakan realitas social mereka sendiri yang 
berbeda dengan realitas sebenarnya. Ketiga asumsi dasar teori kultivasi ini 
adalah televisi adalah media yang sangat berbeda, dan pengaruh bersifat 
televisi terbatas televisi membentuk cara masyarakat berfikir dan 
berinteraksi.10 
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a) Televisi adalah media yang sangat berbeda. 
Asumsi pertama ini menekankan pada keunikan atau kekuatan 
televisi dibandingkan dengan   media lainnya. Televisi merupakan media 
yang dimilki akses paling besar untuk menjangkau masyarakat, mulai dari 
yang termuda hingga tertua. Seseorang tidak mesti harus bisa membaca, 
sebagaimana media cetak, untuk bisa mengonsumsi televisi. Tidak seperti 
bioskop, tayangan televisi umumnya dapat dinikmati tanpa perlu 
membayar.  
b) Televisi membentuk cara masyarakat berfikir dan beinteraksi. 
Analisis kultivasi tidak membahas mengenai apa yang dilakukan 
sesorang setelah ia menonton tayangan kekerasan televisi, tetapi teori 
mengemukakan gagasan bahwa menyaksikan tayangan kekerasan mampu 
membuat kita merasa takut, karena tayangan kekerasan di televisi mampu 
menanamkan gambaran di dalam otak mengenai dunia yang jahat dan 
berbahaya. Gagasan ini menyatakan bahwa jumlah kekerasan di televisi 
jauh lebih banyak di bandingkan dengan realitas yang sebenarnya.  
c) Pengaruh televisi bersifat terbatas 
Teori kultivasi tidak memandang televisi sebagai media yang 
memilki kekuatan besar (power full), justru sebaliknnya gagasan ini 
memiliki paradigm yang memandang televisi sebagai media dengan 
pengaruh terbatas terhadap individu dan budaya. Pernyataan ini sepertinya 
terdengar aneh, mengingat akses dan ketersediaan televisi di masyarakat 
yang begitu luas, namun berdasarkan observasi yang terukur dan 
independen menunjukkan bahwa kontribusi televisi kepada budaya pada 
dasarnya memang relative kecil. Hal ini menegaskan bahwa teori ini 
mendukung gagasan mengenai efek terbatas media massa (limited efects). 
2. Televisi  
Kata televisi berasal dari kata “tele” yang berarti jauh dari dan “visi” 








Media televisi mempengaruhi bagaimana penonton berfikir tentang 
dan merespon, sementara media bekerja dalam berbagai cara untuk segmen-
segmen masyarakat yang berbeda-beda, audiens tidak semuanya merasa puas 
(berpengaruh) tetapi berintegrasi secara khusus dengan media televisi
12
. 
Televisi merupakan media yang paling efektif dan efisien dalam 
penyampaian pesan-pesan atau ide-ide dari penyampaian pesan, karena media 
televisi tidak hanya mengeluarkan suara saja tetapi juga disertai dengan 
gambar dan warna.
13
 Berikut penjelasan mengenai ukuran terpaan media 
tersebut: 
1. Frekuensi 
Frekuensi adalah Mengumpulkan data khalayak tentang menonton 
sebuah jenis tayangan televisi, apakah itu program harian, mingguan, 
bulanan, atau tahunan. Jika itu adalah program mingguan, maka data yang 
dikumpulkan adalah berapa kali menonton sebuah tayangan dalam 
seminggu selama satu bulan. 
2. Durasi  
Menghitung berapa lama khalayak bergabung dengan suatu media 
(berapa jam sehari), atau berapa lama (menit) khalayak mengikuti suatu 
program (audience‟s share).
14
 Dalam penelitian ini dapat diukur dari 
seberapa lama (menit) khalayak mengikuti suatu video vlog. 
3. Orientasi 
Program utama tayangan menurut khalayak pada umumnya adalah 
untuk menghibur, selanjutnya adalah informasi. Dengan pesan informatif, 
selain melalui acara berita, dapat dikemas dalam bentuk wawancara, panel 
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diskusi, reportase, obrolan, dan sejenisnya, bahkan dalam bentuk 
sandiwara sekalipun. 
4. Akses Media 
Menurut Ribot dan Peluso Akses media adalah kemampuan untuk 
mendapatkan manaat dari sesuatu tau hak untuk memperoleh sesuatu 
kekuasaan, dalam hal ini akses media artinya mencari atau memperoleh 
suatu inormasi dari berbagai media massa. 
5. Kawalan Media  
Kawalan berarti yang dikawal atau dengan kata lainkontrol, artinya 
mengontrol, mengawasi dan menjaga diri dari terpaan media.  
a. Karakteristik Televisi 
Setiap media komunikasi pasti memiliki karakteristik tertentu. 
Tidak ada satu media pun yang dapat dipergunakan untuk memenuhi 
segala macam tujuan komunikasi. Beberapa karakteristik media televisi 
adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki jangkauan yang luas dan segera dapat menyentuh rangsang 
penglihatan dan pendengaran manusia  
b) Menyajikan pengalaman langsung kepada penonton 
c) Dapat dikatakan “meniadakan” perbedaan jarak dan waktu  
d) Dapat menyimpan berbagai data, informasi, dan serentak 




b. Program Televisi 
Program televisi adalah bahan yang telah disusun dalam suatu 
format sajian dengan unsur video yang ditunjang unsur audio yang secara 
teknis memenuhi persyaratan siar serta telah memenuhi standar estetik dan 
artistic yang berlaku. 
Setiap program televisi mempunyai sasaran yang jelas dan tujuan 
yang akan dicapai. Ada lima parameter yang harus diperhitungkan dalam 
penyusunan program siaran televisi, yaitu
16
 : 
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a) Landasan filosofis yang mendasari semua program  
b) Strategi penyusunan program sebagai pola umum tujuan program  
c) Sasaran program 
d) Pola produksi yang menyangkut garis besar isi program 




c. Fungsi Televisi 
Terdapat tiga fungsi televisi sebagai media massa, yaitu:
18
 
a) Fungsi penerangan (the information function). Karena televisi 
dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yangamat 
memuaskan. Hal ini disebabkan dua faktor yang terdapatpada media 
massa audio visual itu. Faktor pertama adalah immediacy mencakup 
pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun 
televisi dapat dilihat dan didengaroleh pemirsa pada saat peristiwa itu 
berlangsung. Faktor kedua adalah realisme yang mengandung makna 
kenyataan. Ini berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasinya 
secara audial dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera apa 
adanya sesuaidengan kenyataan. 
b) Fungsi pendidikan (The Educational Function). Sebagai media 
komunikasi massa televisi merupakan sarana yang ampuh untuk 
menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yang jumlahnya begitu 
banyak secara simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, yakni 
meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat, stasiun televisi 
menyiarkan acara-acara tertentu misalnya pelajaran bahasa, 
matematika dan lain sebaginya. 
c) Fungsi hiburan (The Entertainment Function). Sebagian besar dari 
waktu masa siaran diisi oleh acara-acara hiburan. Karena pada layar 
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televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan 
kenyataan, dan dapat dinikmati oleh khalayak yang tidak mengerti 
bahasa asing, bahkan yang tuna aksara. 
3. Anak  
Secara umum anak adalah seorang yang dilahirkan dari perkawinan 
antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak 
menyangkut bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak 
pernah melakukan pernikahan tetap dikatakan anak. Anak juga merupakan 
lahirnya suatu generasi baru yang merupakan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan Nasional. Anak 
adalah asset bangsa, masa depan bangsa dan negara dimasa yang akan 
datang berada ditangan anak sekarang. Semakin baik keperibadian anak 
sekarang maka semakin baik pula kehidupan masa depan bangsa.Begitu 
pula sebaliknya, apabila keperibadian anak tersebut buruk maka akan 
bobrok pula kehidupan bangsa yang akan datang.
19
 
Secara luas diketahui bahwa periode anak dibagi menjadi dua 
periode yang berbeda, yaitu masa anak awal dan masa anak akhir. Periode 
masa anak awal berlangsung dari usia dua tahun enam bulan ( lebih 
dikenal sebagai anak usia dini), adapun periode masa anak akhir 
berlangsung enam tahun sampai tiba saatnya anak matang secara seksual. 
Masa anak usia dini merupakan salah satu periode yang sanagt penting, 
karena periode ini merupakan tahap perkembangan kritis. Pada masa inilah 
kepribadian seseorang mulai dibentuk.  
Banyak sebutan yang diberikan kepada anak usia 3-6 tahun ini. 
Para orang tua biasanya menyebut anak seusia ini sebagai “usia sulit” atau 
usia yang mengandung masalah, karena pada usia ini anak sedang 
mengalami masa rawan sakit atau terkena penyakit. Pada masa itu anak 
berada dalam masa proses pengembangan kepribadian yang uni dan 
menuntut kebebasan yang pada umunya kurang berhasi. Oleh karena itu, 
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anak sering tampak “ bandel, keras kepala, menjengkelkan, dan melawan 
orang tua. Faktor pendukung perkembangan anak.
20
 
Perkembangan pada anak usia dini diartikan sebagai perubahan yang 
Kontinu dan Sisitematis dalam diri seseorang sejak tahap konsepsi sampai 
meninggal dunia. Perkembangan berkaitan dengan kematangan secara biologis 
dan proses belajar. Demikian pula dengan perkembangan anak, secara biologis 
ia harus berada dalam kondisi sesuai umumnya. Terdapat pola kesamaan 
perkembangan diri seseorang dengan anak lainnya pada tahap usia tertentu. 
Pola khas yang terjadi dalam setiap tahap umur disebut Normative 
Development dan Ideographi Development. Tahap ini dikenal sebagai 
Normative Development yang di asumsikan sebagai Universal tugas 
perkembangan yang harus dilalui seorang anak. Perkembangan Normative ciri 
khas anak secara umum yang dapat dijadikan dalam acuan memahami dan 
menetap bentuk pembelajaran yang sesuai dalam setiap tahap usia.
21
 
a. Prilaku anak  
Perilaku berasal dari kata “behavior” yang artinya kelakuan, dan 
tindak-tanduk.  Perilaku juga terdiri dari dua kata yaitu peri dan laku, peri 
artinya sekeliling, dekat, melingkupi, Sedangkan laku artinya tingkah laku, 
perbuatan dan tindak-tanduk.22 Perilaku merupakan respon atau reaksi 
seseorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dalam 
dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif (tanpa tindakan berpikir 
berpendapat, bersikap) maupun aktif yakni melakukan tindakan.  
Tingkah laku adalah fungsi dari situasi dan hal-hal yang 
mendahului situasi tersebut. Para ahli Psikologi membedakan tingkah laku 
menjadi dua macam yaitu tingkah laku intelektualitas dan tingkah laku 
mekanistis atau refleksi. 
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1) Tingkah laku Intelektualitas 
Tingkah laku Intelektualitas yaitu sejumlah perbuatan yang 
dikerjakan seseorang yang berhubungan dengan kehidupan jiwa dan 
intelektual. Ciri-ciri utamanya adalah berusaha mencapai tujuan 
misalnya ketika anak selalu bersikap acuh tak acuh kepada orang lain 
atau orang tuanya, padahal apa yang telah ia lakukan itu mempunyai 
maksud tertentu yaitu ingin memperoleh perhatian lebih dari kedua 
orang tuanya atau orang-orang terdekatnya. 
2) Manusia Secara Mekanistis atau Refleksi  
Manusia Secara Mekanistis atau Refleksi  yaitu respon-respon 
yang timbul pada manusia secara mekanistis dan tetap. Seperti kedipan 
mata sebab terkena cahaya dan gerakan gerakan rambang pada anak-
anak, seperti menggerakkan kedua tangan dan kaki Tingkah laku 
Mekanistis atau Refleksi, yaitu respon-respon yang timbul pada secara 
terus menerus tanpa aturan. 
1) Faktor Perkembangan Anak  
Pekembangan anak sangat diperlukan terutama pada saat 
mereka usia lima tahun, peran aktif orang tua tersebut yang dimaksud 
adalah usaha langsung terhadap anak, dan peran lain yang penting 
adalah dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan 
sosial yang pertama dialami oleh anak. Melalui pengamatannya 
terhadap tingkah laku secara berulang-ulang , anak ingin menirunya 
dan kemudian menjadi ciri kebiasaan atau kepribadiannya.
23
 
Dalam usaha mendidik anak harus diperhatikan pula adanya 
peran aktif dari segi anak itu sendiri. Anak harus lebih diperlakukan 
sebagai pribadi anak yang aktif yang perlu dirangsang (stimulasi) 
untuk menghadapi dan mampu mengatasi masalah. Melalui interaksi 
dan komunikasi antara orang tua dan anak, maka akan berkembang 
berbagai aspek kepribadian anak termasuk aspek kesadaran terhadap 
tanggung jawab.  
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2) Aspek-aspek perkembangan anak  
a. Perkembangan fisik 
Perkembangan fisik adalah situasi dimana kemampuan 
tubuh seseorang mengalami peningkatan dan performanya menjadi 
lebih kompleks. Ada dua bidang utama yaitu, Gross motor skils 
(Keterampilan motorik kotor),Fine motor skills (keterampilan 
motorik halus).24 
b. Perkembangan sensorik 
Pekembangan sensorik mencakup perkembangan atas 
semua indera yaitu, penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, 
peraba, kinestik akal.  
c. Perkembangan kognitif 
Perkembangan  kognitif yaitu perkembangan pikiran bagian 
dari otak yang dipakai untuk memahami, mengetahui, menalar 
serta mengenali sesuatu.  
3) Karakteristik-karakteristik anak usia dini 
Adapun karakteristik usia dini, yaitu: 
a. Belajar banyak hal menggunakan tubuh 
Anak-anak pada usia dini memang menjadi usia dimana 
dirinya senang mempelajari hal-hal baru. Mereka akan mulai 
banyak belajar dengan menggunakan seluruh anggota tubuh 
mereka, mulai dari merasakan, bergerak, menyentuh, mengamati, 
mengira-ngira, dan lainnya. 
b. Memiliki rasa keingintahuan yang besar 
Anak-anak pada kategori usia dini benar-benar memiliki 
keingintahuan yang besar pada dunia yang ada di sekitarnya. Pada 
masa bayi, rasa keingintahuan dari mereka ditunjukkan dengan 
cara senang meraih benda-benda yang bisa dijangkaunya dan 
kemudian memasukkan ke dalam mulut. Pada usia 3-4 tahun, 
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biasanya anak akan sering membongkar pasang segala hal yang ada 
di sekitarnya untuk bisa memenuhi rasa keingin tahuannya yang 
besar. Tak hanya itu saja anak akan gemar bertanya pada orang lain 
meskipun masih menggunakan bahasa yang sederhana. 
c. Memiliki pribadi yang unik 
Meskipun memiliki banyak kesamaan umum pada 
perkembangan anak di usia dini, namun tetap saja setiap anak 
memiliki ciri khas tersendiri pada minat, bakat, gaya belajar, dan 
lainnya. Keunikan-keunikan inilah yang merupakan keturunan 
genetik hingga faktor lingkungan. Untuk itu dalam hal mendidik 
anak, tentu perlu diterapkan pendekatan secara individual ketika 
menangani anak usia dini 
d. Berpikir konkrit 
Berpikir Konkrit adalah berpikir berdasar pada makna 
sebenarnya, tidak seperti remaja dan orang dewasa lainnya yang 
terkadang berpikir secara abstrak. Bagi anak-anak di usia dini, 
segala hal yang mereka lihat akan terlihat asli. 
e. Egosentris 
Karakteristik ini tentu dimiliki oleh setiap anak, hal ini bisa 
dibuktikan dengan adanya sikap anak yang cenderung 
memperhatikan serta memahami segala hal hanya dari sisi sudut 
pandangnya sendiri atau kepentingan sendiri nya saja. Hal ini dapat 
dilihat dari sikapnya yang seringkali masih berebut sesuatu, marah 
atau menangis bila keinginannya tidak dihendaki, dan memaksakan 
kehendak. 
f. Senang berfantasi dan berimajinasi 
Fantasi merupakan sebuah kemampuan membentuk sebuah 
tanggapan baru dengan tanggapa yang sudah ada, sedangkan 
imajinasi merupakan kemampuan anak dalam menciptakan objek 
ataupun kejadian namun tidak didukung dengan data-data yang 
nyata. Anak usia dini senang sekali membayangkan serta 




Bahkan terkadang hingga menciptakan teman-teman imajiner. 
Teman imajiner tersebut bisa dalam bentuk orang, hewan, hingga 
benda. 
g. Aktif dan energik 
Ketika anak mulai berkembang, biasanya mereka akan 
senang melakukan berbagai aktifitas. Mereka seolah-olah merasa 
tidak pernah lelah, bosan , bahkan juga tidak pernah ingin berhenti 
untuk melakukan aktifitas terkecuali saat mereka sedang tidur. 
h. Berjiwa petualang 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, anak pada usia dini 
memiliki rasa keingin tahuan yang besar dan kuat. Rasa keinginan 
ini biasanya akan disertai dengan menjelajahi sesuatu hal serta 
memiliki jiwa petualang. Misalnya saja, anak-anak senang sekali 
berjalan kesana kemari, membongkar hal-hal di sekitarnya, 
mencorat coret dinding. 
i. Mempunyai semangat belajar tinggi 
Ketika anak-anak memiliki keinginan yang menyenangkan 
serta menarik perhatian mereka tentu saja membuat anak akan 
berusaha untuk terus mencari cara agar dapat memahami hal-hal 
yang mereka sangat inginkan. Misalnya saja, ketika anak tertarik 
dalam bidang mewarnai, maka anak akan terus melakukan kegiatan 




Kepribadian menurut GW. Allport adalah suatu organisasi yang 
dinamis dari sistem psikofisis individu yang menentukan tingkah laku dan 
pemikiran individu secara khas. Kepribadian juga merupakan jumlah total 
kecenderungan bawaan atau herediter dengan berbagai pengaruh dari 
lingkungan serta pendidikan, yang membentuk kondisi kejiwaan seseorang 
dan mempengaruhi sikapnya terhadap kehidupan. 
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Kecenderungan kepribadian pada anak dikelompokkan menjadi 
dua macam, yaitu kecenderungan kepribadian ekstrovert dan 
kecenderungan kepribadian introver sebagai berikut: 
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1) Kecenderungan kepribadian ekstrovert yaitu kecenderungan seorang 
anak untuk mengarahkan perhatiannya keluar dirinya sehingga segala 
sikap dan keputusankeputusan yang diambilnya adalah berdasarkan 
pada pengalamanpengalaman oranglain. Mereka cenderung ramah, 
terbuka, aktif dan suka bergaul. Anak dengan kecenderungan 
kepribadian yang ekstrovert biasanya memiliki banyak teman dan 
disukai banyak orang karena sikapnya yang ramah dan terbuka. 
2) Kecenderungan kepribadian introvert yaitu kecenderungan seorang 
anak untuk menarik diri dari lingkungan sosialnya. Sikap dan 
keputusan yang ia ambil untuk melakukan sesuatu biasanya didasrkan 
pada perasaan, pemikiran, dan pengalamannya sendiri. Mereka 
biasanya pendiam dan suka menyendiri, merasa tidak butuh orang lain 
karena merasa kebutuhannya bisa dipenuhi sendiri. 
a) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kepribadian 
Ada dua faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian 
anak, yaitu:  
1. Faktor internal yaitu faktor yang bersala dari dalam seseorang itu 
sendiri. Biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Maksudnya 
faktor genetis yaitu faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan 
meruapakn pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah 
satu dari kedua orangtuanya atau bisa juga gabungan atau kombinasi 
dari sifat orangtuanya. 
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor ini biasanya pengaruh yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor ini biasanya pengaruh yang berasal dari lingkungan anak 
dimana anak mulai belajar untuk menyesuaikan diri dengan dunia 
sosialnya yaitu teman-temannya. 
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Faktor-faktor pendukung terbentuknya kepribadian dan watak ialah 
unsur-unsur badan dan jiwa manusia disatu pihak dan lingkungan di lain 
pihak. Badan dan jiwa disebut sebagai faktor endogen, dan lingkungan adalah 
faktor eksogen. Faktor endogen disebut juga faktor dalam, faktor internal, 
faktor bawaan dan faktor keturunan. Sedangkan faktor eksogen disebut juga 
faktor luar, faktor eksternal empiris, dan faktor pengalaman. Selain faktor 
yang mempengaruhi pembentukan kepribadian juga terdapat faktor yang 
menghambat pembentukan kepribadian antara lain: 
a) Faktor Biologis  
Faktor biologis merupakan faktor yang berhubungan dengan 
keadaan jasmani, atau seringkali pula disebut faktor fisiologis seperti 
keadaan genetik, pencernaan, pernafasaan, peredaran darah, kelenjar-
kelenjar, saraf, tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Kita mengetahui 
bahwa keadaan jasmani setiap orang sejak dilahirkan telah menunjukkan 
adanya perbedaan-perbedaan. Hal ini dapat kita lihat pada setiap bayi yang 
baru lahir. Ini menunjukkan bahwa sifat-sifat jasmani yang ada pada setiap 
orang ada yang diperoleh dari keturunan, dan ada pula yang merupakan 
pembawaan anak/orang itu masing-masing. Keadaan fisik tersebut 
memainkan peranan yang penting pada kepribadian seseorang. 
b) Faktor sosial 
Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat: yakni 
manusia-manusia lain disekitar individu yang bersangkutan. Termasuk 
juga kedalam faktor sosial adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-
peraturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku dimasyarakat itu. Sejak 
dilahirkan, anak telah mulai bergaul dengan orangorang disekitarnya. 
Dengan lingkungan yang pertama adalah keluarga. Dalam perkembangan 
anak, peranan keluarga sangat penting dan menentukan bagi pembentukan 
kepribadian selanjutnya. Keadaan dan suasana keluarga yang berlainan 
memberikan pengaruh yang bermacam-macam pula terhadap 
perkembangan kepribadian anak. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap 




perkembangan pribadi anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena 
pengaruh itu merupakan pengalaman yang pertama, pengaruh yang 
diterima anak masih terbatas jumlah dan luasnya, intensitas pengaruh itu 
sangat tinggi karena berlangsung terus menerus, serta umumnya pengaruh 
itu diterima dalam suasana bernada emosional. Kemudian semakin besar 
seorang anak maka pengaruh yang diterima dari lingkungan sosial makin 
besar dan meluas. Ini dapat diartikan bahwa faktor sosial mempunyai 
pengaruh terhadap perkembangan dan pembentukan kepribadian.  
c) Faktor Kebudayaan 
Perkembangan dan pembentukan kepribadian pada diri masing-
masing orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di mana 
seseorang itu dibesarkan. 
 
B. Kajian Terdahulu 
1. Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di 
antaranya adalah Carmia Diahloka (2012) Universitas Tribhuwana 
Tunggadewi, Malang dengan judul “Pengaruh Sinetron Televisi Dan 
Film Terhadap Perkembangan Moral Remaja” tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi dan film terhadap 
perkembanggan moral remaja, metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survey, jumlah sample dalam penelitian ini 131 orang. Dari hasil 
penelitian yang di dapat bahwa pengaruh setelah sinetron televisi dan 
perkembangan moral remaja memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. 
Dilihat dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,749, mempunyai 
koefisien regresi (b) yang paling besar, yaitu 0,909, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel adegan mesra (X7) mempunyai pengaruh paling 
signifikan. Jadi hipotesis diterima. Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama-sama membahas tentang pengaruh media televisi dan film, 
sedangkan perbedaannya Carmia lebih  kepada perkembangan moral 
remaja, sedangkan peneliti lebih kepada pengaruh film Kartun Shiva.
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2. Selain itu penelitian yang sama lainnya atas anama Rizkhi Ashari Putri 
(2016) , universitas mulawarman dengan judul “Pengaruh Tayangan 
Film My Idiot Brother Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja  
Smk Medika Samarinda” tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh tayangan film my idiot brother terhadap perilaku 
bullying pada remaja  Smk Medika Samarinda. Metode penelitian yang 
digunakan oleh peneliti yakni kuantitati. Hasil dari perhitungan Teknik 
Analisis Regresi Linier dengan model persamaan Y‟ = a + bX, diperoleh 
bahwa Y‟ = 13,514 + 0,498 X. Artinya bahwa nilai variabel Y (Perilaku 
Bullying Pada Remaja) yaitu sebesar 13,514, sehingga lebih besar dari 
nilai variabel X (Tayangan Film My Idiot Brother) yakni 0,498. Dengan 
demikian, dapat dijelaskan bahwa Tayangan Film My Idiot Brother 
memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku Bullying pada Remaja SMK 
Medika Samarinda. Berdasarkan Uji F, nilai Fhitung sebesar 4,833 dengan 
tingkat signifikasi sebesar 0,031, nilai Sig. = 0,031 < kriteria signifikasi 
(0,05).  Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahan 
tentang pengaruh media televisi dan sama-sama menggunakan penelitian 
kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah  Rizkhi lebih kepada 
pengaruh bullying terhadap remaja sedangkan peneliti lebih kepada 
pengaruh film shiva terhadap anak.
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3. Jurnal Ika Wahyu Wiranti , fakultas ilmu pendidikan universitas negeri 
Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Film Animasi Terhadap Motivasi 
Belajar Pada Anak Tk.
” 
tujuan penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 
Film Animasi Terhadap Motivasi Belajar Pada Anak Tk.  Jenis Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelompok B TK Islam Tunas Melati yang 
terdiri dari tujuh kelas dengan jumlah 105 siswa, sampel penelitian ini 
adalah kelas TK B6 dan B7. Hasil penelitian terdapat pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan media film animasi terhadap motivasi belajar 
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pada anak kelompok B TK Islam Tunas Melati Yogyakarta sebesar 19,21, 
sedangkan skor postes kelompok eksperimen sebesar 23,36. Data ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media film animasi jika dibandingkan 
dengan media sehari-hari yang digunakan oleh guru terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar anak dalam mengikuti pembelajaran. 
persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 
pengaruh dalam media televisi, sedangkan perbedaannya Ika lebih kepada 
penggunaan media film animasi terhadap motivasi belajar , sedangkan 
peneliti membahas tentang pengaruh setelah menonton Kartun Shiva.
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4. Jurnal Evi Elvira Adnan, Hafied Cangara, Andi Alimuddin, yang berjudul 
“Pengaruh Tayangan Berita Kekerasan Televisi Terhadap Citra 
Kota Makassar Di Kalangan Para Pengunjung  (Suatu Uji Teori 
Kultivasi.” tujuan penelitian ini Apakah tayangan berita-berita kekerasan 
yang terjadi di Kota Makassar berpengaruh terhadap citra  Kota Makassar 
dikalangan para pengunjung?. Penelitian ini menggunakan kuantitatif 
dengan menggunakan tipe pendekatan survei. Populasi dalam penelitian 
ini adalah para pengunjung yang datang ke Kota Makassar dan tidak 
menetap atau bukan asli orang yang lahir dan besar di Kota Makassar 
akan tetapi mereka yang berasal dari luar Provinsi Sulawesi Selatan, 
penentuan sampel dimana peneliti bebas untuk memilih siapa saja yang 
ditemui pada saat pekerjaan, kunjungan ke Kota Makassar dan Tujuan ke 
Kota Makassar. Hasil uji regresi antara variabel X dan Y terdapat 
pengaruh tayangan berita kekerasan terhadap citra Kota Makassar oleh 
pengunjung sebesar 7,1%. Walaupun pengaruh tersebut relatif kecil akan 
tetapi pengaruh tersebut tetap ada dan signifikan. Persamaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pengaruh dalam 
media televisi, sedangkan perbedaannya Evi lebih kepada pengaruh 
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tayangan berita kekerasan sedangkan peneliti membahas  tentang 
pengaruh film kartun shiva. 31 
5. Jurnal Gifari Annisa Rohani, “Pengaruh Televisi Terhadap Aspek-
Aspek Perkembangan Anak Usia 3-4 Tahun” Dalam Jurnal Ini 
Membahas tentang adakah pengaruh televisi dalam aspek perkembangan 
anak di usia 3-4 tahun. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
televisi memberikan dampak positif dan negatif bagi anak-anak. Dampak 
positif tersebut berupa peningkatan semua aspek perkembangan anak usia 
dini sehingga anak menjadi lebih komunikatif, imaginatif, dan aktif. 
Sedangkan dampak negatifnya berupa penurunan prestasi belajar anak 
yang akibat terlalu sering menonton televisi. Persamaan dalam penelitian 
ini adalah sama-sama membahas tentang pengaruh dalam media televisi, 
sedangkan perbedaannya Gifari lebih kepada pengaruh aspek-aspek 
perkembangan anak, sedangkan peneliti lebih mengkaji tentang pengaruh 
film kartun shiva di ANTV terhadap anak sekolah dasar.32. 
6. Skripsi Cynthia Malinda Putri yang berjudul “Pengaruh Menonton 
Tayangan Film Animasi Adit Dan Sopo Jarwo Terhadap Sikap Anak”  
tujuan penelitian ini untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh 
Menonton TayanganFilm Animasi Adit dan Sopo Jarwo terhadap Sikap 
Anak?”. Penelitian ini menggunakan teori kognitif sosial dengan metode 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-
siswi SD Al-Azhar 1 Bandar Lampung kelas IIIa sampai kelas IIIg yang 
seluruhnya berjumlah 239 siswa, sampel penelitian ini adalah dari tiap 
kelas (kelas IIIa sampai kelas IIIg) di SDAl-Azhar 1 Bandar Lampung. 
hasil dari penelitian ini Film animasi Adit dan Sopo Jarwo mempengaruhi 
sikap anak diketahui sangat rendah yaitu sebesar 0,140 (14 %). Sementara 
sisanya 86 % adalah faktor-faktor lain yang tidak menjadi bagian dalam 
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penelitian ini. Faktor-faktor tersebut dapat berupa pengaruh dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sosial maupun teman bermain.  
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 
pengaruh dalam media televisi, sedangkan perbedaannya Cynthia lebih 
kepada pengaruh menonton tayangan film animasi adit dan sopo jarwo 
terhadap sikap anak, sedangkan peneliti lebih mengkaji tentang pengaruh 
film kartun shiva di ANTV terhadap anak sekolah dasar.
33
 
7. Nurasiah, "Pengaruh Film Horor Di Televisi Terhadap Perilaku Siswa 
Sma Negeri 2 Tapung Hilir Desa Kijang Makmur Kecamatan Tapung 
Hilir Kabupaten Kampar” tujuan  penelitian ini adalah Apakah ada 
pengaruh film horor di televisi terhadap perilaku Siswa SMA Negeri 2 
Tapung Hilir? Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi  
dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa yang terdapat di SMA Negeri 2 
Tapung Hilir yang berjumlah 215 siswa Berdasarkan uji analisis secara 
parsial (Uji t), tayangan televisi (X) berpengaruh terhadap perkembangan 
perilaku anak (Y) dengan nilai thitung 4,264., dapat diketahui bahwa 
koefisien determinasi (R-Square) yang diperoleh sebesar 0,171. Hal ini 
berarti 17,1 % perkembangan perilaku anak dapat dijelaskan oleh tayangan 
televisi, sedangkan sisanya 82,9% perkembangan perilaku anak 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian. Hal ini dapat 
dijelaskan oleh bukti yang menunjukan bahwa tayangan dapat 
menyebabkan  perilaku yang tidak sesuai dengan perilaku anak pada 
umumnya. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 
tentang pengaruh dalam media televisi, sedangkan perbedaannya Nurasiah 
lebih kepada perkembangan perilaku anak, sedangkan peneliti lebih 
mengkaji tentang pengaruh film kartun shiva di ANTV terhadap anak 
sekolah dasar.34 
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8. Aulia Shofan Hidayat dengan judul „‟Pengaruh Film Mata Tertutup 
Sikap Mahasiswa Tentang Deradikalisasi (Survey Pada Komuniktas 
Video Komunikasi Universitas Sultan Ageng TirtaYasa‟‟ tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh film mata 
tertutup terhadap sikap mahasiswa tentang deradikalisasi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksplanatif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah anggota komunitas video komunikasi Unitirta yang 
berjumlah 48 orang, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
anggota aktif komunitas video komunikasi Unitirta. Hasil penelitian Nilai 
koefisien Regresi Variabel Film Mata Tertututp (X) memiliki nilai positif 
yaitu sebesar 1,017. 18% (100% - 82%) merupakan pengaruh dari faktor  
lain di luar penelitian ini. Dapat disimpulkan dari hasil uji t bahwa nilai 
thitung  (14,54) > ttabel (2,704), angka tersebut menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh film mata tertutup 
terhadap sikap Mahasiswa tentang radikalisme pengaruh yang ada bersifat 
positif dan signifikan. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pengaruh dalam media televisi, sedangkan 
perbedaannya Aulia lebih kepada besar pengaruh film mata tertutup 
terhadap sikap mahasiswa tentang deradikalisasi, sedangkan peneliti lebih 
mengkaji tentang pengaruh film kartun shiva di ANTV terhadap anak 
sekolah dasar.35 
9. Muhammad Rizal dengan judul „‟Pengaruh Menonton Film 5 Cm  
Terhadap Motivasi Kunjungan Wisata Ke Gunung Semeru (Analisis 
Regresi Sederhana Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Ta 2012 
Universitas Gadjah Mada)‟‟ tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh menonton film 5 cm terhadap 
motivasi kunjungan wisata ke gunung semeru pada mahasiswa ilmu 
komunikasi ta 2012 universitas gadjah mada. Metode penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian 
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adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada angkatan 
2012 yang pernah menonton film 5 cm, sampel dalam penelitian ini yang 
akan diambil adalah Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada angkatan 
2012 yang pernah menonton film 5 cm. Hasil dari Penelitian ini 
perhitungan koefisien determinasi menunjukan nilai R Square sebesar 
0,215 yang berarti bahwa pengaruh menonton film 5 cm dapat 
menjelaskan atau memberikan sumbangan relatif sebesar 21,5 % terhadap 
motivasi kunjungan wisata ke Gunung Semeru pada mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Gadjah Mada tahun akademik  2012 dan 
pengaruh yang diberikan oleh film 5 cm cukup besar. Sedangkan 78,5 % 
nya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian, mungkin karena faktor 
hobi dan lainnya. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pengaruh dalam media televisi, sedangkan 
perbedaannya Rizal lebih kepada besar pengaruh menonton film 5 cm  
terhadap motivasi kunjungan wisata ke gunung semeru, sedangkan peneliti 
lebih mengkaji tentang pengaruh film kartun shiva di ANTV terhadap 
anak sekolah dasar. 36 
10. Fauzia Rahmi dengan judul “Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap 
Perkembangan Perilaku Anak Pada Murid Kelas IV Sd Negeri 47 
Tompotikka Kecamatan Wara Kota Palopo‟‟37 tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh tayangan televisi terhadap 
perkembangan perilaku anak pada murid kelas iv sd negeri 47 tompotikka 
kecamatan wara kota palopo. Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah murid 
kelas IV SD Negeri 47 Tompotikka sebanyak 90 orang. Sampel penelitian 
ini adalah sebagian populasi yang diambil secara representatif atau 
mewakili populasi yang bersangkutan atau yang akan diukur. Hasil 
penelitian ini dimana  X  adalah tayangan televisi, dan Y adalah pengaruh 
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terhadap perkembangan perilaku anak. Berdasarkan hasil uji nilai regresi 
linear sederhana, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R-Square) 
yang diperoleh sebesar 0,171. Hal ini berarti 17,1 % perkembangan 
perilaku anak dapat dijelaskan oleh tayangan televisi, sedangkan sisanya 
82,9% perkembangan perilaku anak dipengaruhi oleh variabel yang tidak 
diteliti dalam penelitian. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang pengaruh dalam media televisi, sedangkan 
perbedaannya Fauzia lebih kepada perkembangan perilaku anak, 




Diatas adalah berbagai kajian terdahulu yang terdiri dari jurnal dan 
skripsi yang peneliti temukan dengan kajian yang mirip dengan penelitian ini 
seperti Pengaruh Film Kartun Shiva di Antv Terhadap Anak Di Sekolah Dasar 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Dari seluruh referensi 
diatas, peneliti menyatakan bahwa terdapat perbedaan baik dari segi metode 
penelitian, pengukuran populasi dan sampel hingga objek yang diteliti 
walaupun ada beberapa yang memakai metode yang sama namun peneliti 
menggunakan metode penelitian kuantitatif yang mana akan terfokus kepada 
seberapa besar Pengaruh Film Kartun Shiva Di Antv Terhadap Anak Di 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
 
C. Defenisi Konsepsional dan Operasinal Variabel  
a. Defenisi Konsepsional 
Operasional Konsep adalah tahap mengubah konsep agar menjadi 
variabel yang dapat diukur. untuk memudahkan dan menghindari 
terjadinya kekaburan mengenai masalah yang hendak diteliti. dengan 
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1. Pengaruh Film Kartun Shiva (Variabel X) 
Pengaruh film adalah aktivitas yang dilakukan untuk 
mengetahui perilaku menonton film.  Aktivitas yang dilakukan  
penonton film meliputi: 
a) Frekuensi seberapa Sering menonton Film Kartun Shiva di ANTV. 
b) Durasi, Lamanya waktu  menonton Film Kartun Shiva. 
c) Orientasi, Program apa yang paling utama  ditonton. 
d) Akses Media, Media  apa saja yang akses untuk ditonton. 




2. Terhadap Perilaku Anak (Variabel Y) 
a) Kognisi 
Koginisi Yaitu seberapa besar tingkat pengetahuan yang di peroleh 
anak dan pesan yang dapat diambil dari film kartun shiva,  
b) Afeksi 
Yaitu berupa dengan perasaan (senang, puas, rugi) pada film kartun 
shiva  
c) Konasi 
Perubahan anak serta niat untuk melakukan sesuatu dengan 
tindakan    
b. Operasional Variabel 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh film kartun Shiva di 
ANTV terhadap anak sekolah dasar kecamatan Kampar kiri tengah 
kabupaten Kampar, maka peneliti menjabarkan sejumlah konsep yang 
bersifat abstrak dan perlu dioperasionalkan lebih lanjut agar benar-benar 
menyentuh gejala-gejala yang ditemui. Proses tersebut dinamakan 
operasional variabel. untuk dapat menjabarkan variabel agar mudah 
dipahami, dijelaskan dan diukur maka diperlukan indikator-indikator. 
harus sesuai dengan makna variabel yang akan diukur. 
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1. Pengaruh Film Kartun Shiva 
Pengaruh film adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengetahui 
perilaku menonton film.  Aktivitas yang dilakukan  penonton film 
meliputi: 
1. Frekuensi  
Frekuensi adalah Tingkat menonton dalam jumlah hitungan ketika 
seseorang menonton film kartun shiva yang tayang dalam satu minggu. 
Adapun indikator dalam frekuensi yaitu Seberapa sering menonton 
film kartun Shiva. 
2. Durasi  
Durasi adalah seberapa lama waktu yang dihabiskan untuk menonton 
film kartun Shiva  dalam satu kali menonton. 
2. Orientasi  
Program apa yang paling utama ditonton 
3. Akses Media 
Media  yang paling utama  ditonton dan dapat digunakan dalam proses 
penyampaian informasi.   
4. Kawalan Media  
Kawalan media adalah pengawasan aktivitas anak yang dilakukan saat 
menerima pesan berupa, video, gambar, maupun audio. Adapun 
indikator kawalan media meliputi:  
a. Pengawasan  sesama teman saat menonton kartun shiva  
b. Pengawasan abang atau kakak saat menonto kartun shiva  
c. Pengawasan orang tua saat menonton kartun Shiva.41 
a. Dampak terhadap anak  
1. Afeksi adalah suatu bentuk perasaan yang ditunjukkan melalui rasa 
suka, rasa senang dan rasa rugi , perasaan setelah menyaksikan film 
shiva, meliputi: 
a) Anak merasa senang setelah menyaksikan kartun shiva 
b) Anak merasa puas setelah menyaksikan kartun shiva 
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c) Anak merasa rugi tidak menonton kartun shiva 
2. Kognisi adalah keyakinan seseorang tentang sesuatu yang didapatkan 
dari proses berpikir. Proses yang dilakukan adalah bentuk 
pengetahuan dan pemahaman  setelah menonton kartun shiva, 
meliputi: 
d) Anak memahami karater tokoh utama 
e) Anak memahami karakter tokoh pembantu 
f) Anak memahami karakter teman-teman shiva 
g) Anak memahami karakter masyarakat dan penjahat yang ada pada 
film kartun shiva 
h) Anak memahami pesan moral yang disampaikan pada kartun shiva 
3. Konasi adalah suatu perubahan sikap yang mendorong manusia untuk 
melakukan sesuatu, adapun tindakan dari konasi yaitu: Advokasi, 
Edukasi, dan perilaku atau tindakan. 
a) Advokasi 
Advokasi adalah  upaya pendekatan kepada orang lain, meliputi: 
Saling menolong, Menyelesaikan masalah bersama-sama, dan 
Kekompakan dalam berteman. 
b) Edukasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh anak 
dalam bentuk menasehati, meliputi, Anak memberitahu teman 
untuk berbuat baik dan melarangnya untuk berbuat jahat, Sesama 
teman mengingatkan kekerasan tidak boleh dibalas dengan 
kekerasan 
c) Perilaku atau tindakan  yang dilakukan oleh anak setelah 
menonton kartun Shiva, baik itu prilaku baik, maupun yang tidak 
baik, meliputi, anak melakukan balapan sepeda seperti Shiva, 
Anak ugal- ugalan dalam bermain sepeda, anak menolong teman 






Operasional Variabel X Dan Variabel Y 










Frekuensi Seberapa sering 
responden menonton 
tayangan program 
Kartun Shiva dalam 
satu minggu  
6 – 7 hari = Sangat Setuju, 
poin 5 
4 – 5 hari = Setuju, poin 4 
3 – 4 hari = Cukup, poin 3 
2 – 3 hari = Tidak Setuju, poin 
2. 
< 1 kali dalam seminggu = 
Sangat Tidak Setuju, poin 1 
Durasi Seberapa lama waktu 
yang dihabiskan dalam 
sekali menonton 
program Kartun Shiva 
60 Menit = Sangat Setuju, 
poin 5 
40 – 50 Menit = Setuju, poin 4 
30 – 40 Menit =  Cukup, Poin 
3 
20 – 30 Menit = Tidak Setuju, 
poin 2 
< 15 Menit = Sanagat Tidak 
Setuju, Poin 1 
 
Orientasi  Program apa yang 
paling utama ditonton 
Hiburan = Sangat Setuju, poin 
5 
Pengetahuan = Setuju, poin 4 
Berita  = Cukup, poin 3 
Pendidikan = Tidak Setuju, 
poin 2 
Olahraga = Sangat Tidak 













Akses Media  Media apa yang paling 
utama untuk ditonton 
Televisi = Sangat Setuju, poin 
5 
Youtube = Setuju, poin 4 
Internet = Cukup, poin 3 
Live Streaming Google = 
Tidak Setuju, poin 2 









2. Pendamping atau 
pengarahan abang 





Sangat Setuju, poin 5 
Setuju, poin 4 
Ragu-ragu, poin 3 






3. Pendamping atau 
pengarahan orang 
tua saat menonton 
kartun shiva 
Sangat Tidak Setuju, poin 1 








3. 3. Anak merasa rugi 
tidak menonton 
kartun shiva 
Sangat Setuju, poin 5 
Setuju, poin 4 
Cukup, poin 3 
Tidak Setuju, poin 2 
Sangat Tidak Setuju, poin 1 
Kognisi  1. Memahami karakter 
tokoh utama  
2. Memahami karakter 
tokoh pembantu  
3. Memahami karakter 
tokoh  teman – 
teman  
4. Memahami karakter 
tokoh masyarakat  
5. Memahami karakter 
tokoh penjahat  
Sangat Setuju, poin 5 
Setuju, poin 4 
Ragu-ragu, poin 3 
Tidak Setuju, poin 2 
Sangat Tidak Setuju, poin 1 
 Konasi Advokasi 




3. Dan Kekompakan 
dalam berteman. 
Edukasi 
1. Anak memberitahu 
teman untuk 

















Sangat Setuju, poin 5 
Setuju, poin 4 
Ragu-ragu, poin 3 
Tidak Setuju, poin 2 





Perilaku atau Tindakan 
1. Melakukan balapan 
sepeda seperti Shiva 
2. Ugal- Ugalan dalam 
bermain sepeda 











































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode dan desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang sarat dengan angka-angka dalam teknik pengumpulan data dilapangan. 
Dalam analisis dari penelitian kuantitatif memerlukan bantuan penghitungan 
statistik, baik itu statistik deskriptif maupun inferensial (yang merupakan 
rumus-rumus statistik non parametik). Kesimpulan hasil penelitian pun berupa 
hasil perhitungan yang bersifat penggambaran atau jalinan variable.
42
 
Sementara jenis atau tipe riset yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksplanasi. Eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskan suatu 
generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, 
perbedaan, atau pengaruh satu variabel dengan yang lain. Jadi penelitian 
eksplanasi memiliki kredibilitas untuk mengukur hubungan sebab akibat dari 





B. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Dan penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Februari 2020 hingga April 2020, mulai dari tahap pengumpulan data, 
pengolahan data, hingga pembuatan laporan. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang sifatnya 
menyeluruh, artinya mencakup seluruh objek penelitian. Sudjana 
mengemukakan bahwa populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, 
hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif mengenai karakteristik 
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Populasi dalam penelitian ini berjumlah 350 anak dari 11 Sekolah 
Dasar yang ada di Kecamatan Kampar Kiri Tengah, di ambil dari kelas 4 
sampai kelas 6 yang berusia 9 sampai 12 tahun dan sering menonton kartun 
shiva di Antv.  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel sering disebut dengan jumlah 
anggota sampel.
45
Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus Slovin untuk 
mewakili populasi. Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang 





      
. 
Keterangan: 
n  : ukuran sampel 
N  : ukuran populasi 
2
  : dipangkatkan 2 (dua) 
e : persentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan. Pengambilan 
sampel yang masih dapat ditoleril atau yang di ingin kan dalam penelitian 
ini sebesar 5%) 
n = 
 
      
 
n = 
   
     (   )  
 
n = 
   
           
 
n = 
   
     
 = 186,6  (dibulatkan menjadi 187 responden) 
Jadi dapat kita simpulkan bahwa sampel penelitian ini berjumlah 187 
responden dan akan dibagi 11 sekolah, masing-masing sekolah mendapatkan 
17 responden dan dibagi menjadi 3 kelas yakni kelas 4, 5, dan 6, masing-
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masing kelas mendapatkan 6 responden , 3 laki-laki dan 3 perempuan. eneliti 
memilih kelas 4 sampai kelas 6 karena, anak-anak usia 9 sampai 12 tahun 
banyak bervariasi dalam perkembangan dan penyesuaian sikap. Dimana anak-
anak usia ini sudah mulai berfikir logis dan memiliki rasa ingin tahu yag 
begitu kuat.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 




1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dan 
strategis dalam sebuah penelitian. Karena lewat kegiatan ini, sebuah 
penelitian bias memperoleh data untuk diproses dan diolah menjadi sebuah 
kesimpulan penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 




Kegiatan penelitian tidak akan berjalan apabila peneliti tidak dapat 
mengumpulkan data dan bahan yang diperlukan untuk melengkapi hasil 
penelitian tersebut. Maka disana terdapat proses bagaimana peneliti 
berusaha memperoleh data dan fakta dari lapangan atau objek penelitian. 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dari berbagai 
sumber yang peneliti nilai sesuai dengan materi penelitian. Karena 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, maka teknik yang  dilakukan 
peneliti yakni sebagai berikut : 
a. Kuisoiner  
Kuisioner adalah data yang harus diisi oleh responden. Disebut 
juga dengan angket. Kuisioner dapat dikirim melalui pos atau peneliti 
mendatangi langsung responden. Tujuan penyebaran angket adalah 
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari 
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban 
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yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. 
Bisa diisi saat periset datang sehingga pengisiannya idampingi periset, 
bahkan peneliti bisa bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan 
responden menjawab berdasarkan pertanyaan yang disediakan. 
49
 
b. Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan langsung atas kondisi lingkungan objek 
penelitian. Kegiatan-kegiatan dalam observasi ini mulai dari 
melakukan pemilahan, pengubahan, pencatatan, pengodean, hingga 
dapat mencapai tujuan penelitian secara empiris, misalnya untuk 




Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode 
observasi, kuesioner atau wawancara sering dilengkapi dengan 
kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan 
informasi yang mendukung analisis dan interprestasi data.
51
 
2. Uji Validitas Data dan Reliabilitas 
1) Uji Validitas 
Uji Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas di peroleh dengan 
cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan skor total skor 
indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai 
kritis pada taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika 
mengukur tujuan dengan nyata dan benar.
52
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-
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kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 
disusun dalam suatu bentuk kuesioner.53Uji reliabilitas adalah sebagai 
alat untuk suatu angket yang merupakan indikator dari variabel. Suatu 
angket dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
atau pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Ketentuan-ketentuan dalam mengukur reabilitas juga perlu 
diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
a) Uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach Alfa, jika nilai 
Cronbach Alfa > 0,60 kontruk pertanyaan dimensi variabel adalah 
reliabel. 
b) Jika nilaiCronbach Alfa < 0,60 kontruk pertanyaan dimensi 
variabel adalah tidak reliabel. 
3. Teknik Analisa Data 
Untuk mengolah data penulis menggunakan statistik deskriftif 
untuk menggambarkan peristiwa, perilaku atau objek tertentu lainnya. 
54
 
Selain itu, penulis juga menggunkan alat bantu spss 16.0 ( statistical 
package for social science). Metode ini digunakan untuk mengukur 
hubungan antara berbagai variabel, meramalkan variabel tak bebas dari 
pengetahuan kita tentang variabel terikat. 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan 
beberapa cara: 
1) Analisis Korelasi Product Moment 
Metode analisis korelasi product moment yaitu korelasi yang 
berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana 
kuat lemahnya hubungan antar variabel yaitu satu variabel ( X ) “ 
pengaruh film kartun shiva ” dengan satu varibel (Y) “ terhadap anak 
sekolah dasar ”. 
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Berikut rumus korelasi person (product moment) 
  
          
 [     (  ) ][     (  ) ]
 
 
Keterangan :  
r : Koefisien korelasi Pearson‟s Product Moment 
N : Jumlah individu dalam sampel 
X : Angka mentah untuk variabel X 
Y : Angka mentah untuk variabel Y 
Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah : 
Tabel 3.1 
Interprestasi Koefisien Korelasi Product Momen 
Nilai Korelasi Keterangan  
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 - 0,59 Cukup Kuat 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,00 Sangat Kuat 
 
Taraf signifikan yang digunakan adalalah α = 0,05. Dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
signifikan > α = 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak  
signifikan < α = 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak Atau  
jika t hitung ≥ t tabel, maka H0 ditolak artinya signifikan dan 
 t hitung ≤  t tabel, Ho diterima artinya tidak signifikan
55
 
2) Analisis Regresi Linear Sederhana  
Rumus statistik yang penulis gunakan adalah analisis regresi 
linear sederhana. kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya 
adalah untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat (y) apabila 
variabel bebas (x) diketahui.
56
 
Bentuk persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 
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Y = α + Βx 
 
Dimana : 
Y : Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X : Variabel bebas 
α  : Nilai intercept ( konstan ) atau harga y bila x = 0 
β : Koefisien regresi, yaitu angkat peningkatan atau penurunan variabel 
dependent yand didasarkan pada variabel independent. bila β (+) maka 
naik, bila β ( -) maka terjadi penurunan.  
Nilai α dihitung dengan rumus : 
  
  (  )        
     (  ) 
 
 
Nilai β dihitung dengan rumus : 
  
           
      (  ) 
 
 
D. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier sederhana berdasarkan uji signifikansi parameter 
individual (t test), uji koefisien determinasi (R
2
). Untuk menguji hipotesis 
penelitian, maka digunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
software SPSS (Stastitical Product and Service Solution) versi 16.  
1. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t)  
Yaitu untuk menguji hubungan regresi secara terpisah atau menguji 
hipotesis minor. Pengujian dilakukan untuk melihat keberartian dari 
masing-masing variabel secara terpisah terhadap variabel bebas dan 
terhadap variabel terikat.  
Hipotesis nol (Ho) adalah menyatakan tidak adanya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan hipotesis alternative 
(Hi) merupakan hipotesis yang 42 menyatakan adanya pengaruh dari 




Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t yang didapat 
dari perhitungan dengan nilai t yang ada pada table t dengan tingkat 
kesalahan (α) sebesar 5% dengan derajat kebebasan atau degree of 
freedom (df) sebesar n-k dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut:  
a. Bila t-Hitung > t-Tabel maka, Ho ditolak dan Hipotesa alternative (Hi) 
diterima, artinya terdapat pengaruh iklan televisi terhadap keputusan 
pembelian.  
b. Bila t-Hitung < t-Tabel maka, Ho diterima dan Hipotes alternative (Hi) 
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh iklan media televisi terhadap 
keputusan pembelian. 
 
E. Koefisien Determinasi (R2 ) 
Merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai seberapa baik model 
yang diterapkan dapat menjelaskan variabel terikatnya atau menunjukkkan 
persentase pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen.   
Koefesien determinan (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukan oleh 
besarnya koefesien determinan (R
2
) antara 0 sampai 1. Jika koefesien 
determinan 0 berarti variable independen sama sekali tidak 43 berpengaruh 
terhadap variable dependen. Apabila koefesien determinan semangkin 
mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variable independen 
berpengaruh terhadap variable dependen. 
Dari determinasi (R
2
) ini dapat di peroleh suatu nilai untuk mengukur 
besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A.  Profil Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 
1.  Sejarah berdirinya Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 
Kabupaten Kampar adalah salah  satu kabupaten dari provinsi riau 
yang lahir pada tanggal 6 februari 1950, hal ini tertuang pada peraturan 
daerah  kabupaten Kampar nomor 02 tahun 1999 dengan rujukan peraturan 
undang-undang ketetapan gubernur militer Sumatra tengah, nomor : 
3/DC/ST6/50 tanggal 06 februari 1950.Sejak tanggal 6 Februari 1950 
tersebut Kabupaten Kampar telah resmi memiliki nama, batas-batas 
wilayah, dan pemerintahan yang sah dan kemudian dikukuhkan dengan 
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang pembentukan otonomi 
daerah Kabupaten Kampar dan lingkungan Daerah Propinsi Sumatera 
Tengah. 
Secara yuridis dan sesuai persyaratan resmi berdirinya suatu 
daerah, dasar penetapan hari jadi Kabupaten Kampar adalah pada saat 
dikeluarkannya Ketetapan Gubernur Sumatera Tengah No. 3/dc/stg/50 
Tanggal 6 Februari 1950, yang kemudian ditetapkan dengan peraturan 
daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Kampar No. : 02 Tahun 1999 tentang 
hari jadi daerah tingkat II Kampar dan disahkan oleh Gubernur Kepala 
Daerah Tingakt I Riau No. : kpts.06/11/1999 Tanggal 4 Februari 1999 
serta diundangkan dalam lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tinkat. II 
Kampar Tahun 1999 No. : 01 Tanggal 5 Februari 1999. 
Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan perkembangan 
dan aspirasi masyarakat berdasarkan undang-undang No. 53 Tahun 1999 
tentang pembentukan Kabupaten Kampar, Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, 
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan 
Kota Batam (lembaran Negara tahun 1999 nomor Kampar dimekarkan 
menjadi 3 (tiga) kabupaten yaitu Kabupaten Kampar, Kabupaten 




yaitu Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Pelalawan sebelumnya 
merupakan wilayah pembantu Bupati wilayah I dan Bupati Wilayah II. 
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2. Visi dan Misi Kabupaten Kampar  
a. Visi  
Mewujudkan kabupaten Kampar sebagai wilayah industri 
berbasis pertanian dan perkebunan, dengan masyarakat yang 
berakhlak, berbudaya dan beradat menuju masyarakat sejahtera. 
b. Misi  
Menyiapkan sumber daya manusia yang handal dan professional, 
mengembangkan pertanian yang modern dan meningkatkan kualitas, 
membangun infrastruktur kabupaten Kampar yag berkualitas, menciptakan 
iklim usaha yang kondusif, mengembangkan kawasan pariwisata dan 
industry pengolahan yang maju dan memperkuat citra Kampar sebagai 




B. Sejarah Kecamatan Kampar Kiri Tengah  
1. Keadaan Geografis Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kondisi kecamatan Kampar kiri tengah sebagian besar daerah datar 
79,55% dan sisanya bergelombang 20,45%, berada pada ketinggian antara 
41 M s/d 46 M di atas permukaan laut. 
Curah hujan tertinggi di kecamatan Kampar kiri tengah pada tahun 
2017 adalah 364 mm terjadi pada bulan November sedangkan jumlah hari 
terbanyak juga dibulan November yaitu 13 hari, dengan luas wilayah 
43.783,25 km
2
 atau 4,49% dari luas kabupaten Kampar. Tidak ada 
wilayahnya yang berbatasan dengan laut, namun ada sebagian wilayahnya 
yang dibatasi oleh sungai, sebagai batas alam dengan kecamatan ataupun 
kabupaten lain. Sebanyak 2 dari 11 desa dikecamatan Kampar kiri tengah 
dilintasi oleh sungai Kampar. Dilihat dari bentangan wilayah, kecamatan 
Kampar kiri tengah berbatasan dengan: 
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1. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Kampar kiri hilir. 
2. Sebelah selatan berbatasan denga kecamatan gunug sahilan. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kampar. 
4. Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten pelalawan.  
Kecamatan Kampar kiri tengah dengan ibu kota simalinyang 
merupakan salah satu diantara 21 kecamatan yang ada didalam wilayah 
kabupaten Kampar, merupakan pemekaran dari kecamatan Kampar kiri. 
Adapun luas wilayah  kecamatan Kampar kiri tengah yang terdiri 
dari 11 desa yaitu: 
Desa / Kelurahan Luas Wilayah Persentase 
1.penghidupan 6 362,00 14,5 
2.simalinyang 8 670,00 19,8 
3.mayang pongkai 1 434,50 3,3 
4.lubuk sakai 1 086,00 2,5 
5.bina baru 16 769,00 38,3 
6.hidup baru 2 950,00 6,7 
7.karya bhakti 1 275,00 2, 
8.koto damai 2 541,35 5,8 
9.utama karya 1 425,00 3,3 
10.bukit sakai 1 206,15 2,7 
11.mekar jaya 1 289,25 2,9 
Kampar kiri tengah 43 783,25 100,0 
 
2. Pemerintahan 
Kecamatan Kampar kiri tengah mempunyai 11 desa dengan pusat 
pemerintahan berada di desa simalinyang. Prasarana pemerintahan yang 
ada berupa bangunan kantor kepala desa sebanyak 11 bangunan, ini berarti 
seluruh pemerintahan desa telah memiliki kantor sendiri atau permanen. 
Secara keseluruhan, desa-desa di kecamatan Kampar kiri tengah tidak ada 
yang berkategori desa tertinggal . Akses jalan menuju keseluruhan desa 
sudah dapa dilewgati oleh kendaraan roda empat, walaupun jalan belum 
semuanya pengerasan atau di aspal. 
3. Kependudukan  
Jumlah penduduk kecamatan Kampar kiri tengah pada tahun 2016 




jiwa perempuan. Dengan sex rasio sebesar 105,94 mnunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang sangat besar untuk komposisi jumlah penduduk 
laki-laki dan perempuan karna dlam 100 orang perempuan terdapat 105-
106 orang laki-laki. 
Dengan luas wilayah kecamatan kampar kiri tengah 43.783,25 
KM
2
 dan jumlah penduduknya 28.002 jiwa, menghasilkan kepadatan 
penduduk sebesar 64 yang artinya dalam setiap 1 KM
2
 dihuni oleh sekitar 
64 penduduk.Kecamatan Kampar kiri tengah mempunyai 7.778 jumlah 
keluarga dengan rata-rata jumlah penduduk dalam rumah tangga 4 orang. 
Jumlah tersebut hampir merata disemua desa atau kelurahan. 
4. Sosial 
Pada Tahun 2016, Kecamatan Kampar Kiri Tengah memiliki 14 
TK, 18 SD, 4 SMP, dan 2 SMA. Jumlahnya hampir sama dengan tahun 
lalu hanya saja 1 penambahan SMA yang sudah menjadi SMA Negri. Jika 
dilihat dari rasio jumlah murid terhadap guru untuk masing-masing tingkat 
pendidikan, TK memiliki rasio jumlah murid terhadap guru sebesar 10,8 
sedangkan SD, SMP, dan SMA berturutturut adalah 13.8, 10.5,dan 12.05. 
Dimana semakin besar rasio, maka semakin banyak murid yang harus 
dibimbing oleh seorang guru.  
Kecamatan Kampar Kiri Tengah juga memiliki 1 MI, 3 MTs, dan 2 
MA yang tersebar di 3 desa/kelurahan. Selain itu juga memiliki 16 MDA, 
dan 2 Ponpes. Sedangkan SLB belum ada di Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah  
Untuk sarana kesehatan, Kecamatan Kampar Kiri Tengah memiliki 
1 puskesmas, dan 10 puskesmas pembantu (pustu) dengan tenaga 
kesehatannya sebanyak 38 orang, yaitu 1 orang Dokter Umum,1 orang 
Dokter Gigi dan 36 orang Tenaga Bidan. Untuk sarana ibadah, Kecamatan 
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A. Kesimpulan  
Setelah  menjalani serangkaian proses penelitian,peneliti dapat 
merumuskan kesimpulan hasil yang diperoleh. Sesuai dengan ini ialah uji 
menguji dan mengetahui apakah ada pengaruh antara film kartun shiva di antv 
terhadap perilaku  kepribadian anak sekolah dasar di kecamatan kampar kiri 
tengah kabupaten kampar, maka hasil penelitian dapat disimpulkan secara 
parsial sebagai berikut: 
a) Hasil analisis yang ditemukan pada penelitian pengaruh film kartun Shiva 
di Antv berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku kepribadian 
anak sekolah dasar di kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 
merupakan program SPSS 16, menunjukkan nilai koefisien regresi linear 
yang dianalisis berdasarkan kuisioner thitung ≥ ttabel atau 19,173 ≥ 0,143, maka 
Ha diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara film kartun shiva terhadap perilaku kepribadian 
anak sekolah dasar di kecamatan kampar kiri tengah kabupaten kampar. 
Berdasarkan nilai interpretasi (β = 0,816) maka film kartun Shiva dengan 
anak sekolah dasar memiliki pengaruh yang cukup tinggi karena berada 
pada interval 0,80 -1,00 
b) Berdasarkan hasil kesimpulan secara general yaitu kesimpulan pengaruh 
sigma variabel X terhadap sigma varaibel Y adalah bahwa hubungan 
antara X terhadap Y adalah sangat kuat dengan nilai 0,816 yang berada 
pada interval 0,80-0,100. Dengan signifikan sebesar 0,000 > 0,05, artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel  (X) terhadap sigma 
varaibel (Y1, Y2, dan Y3) karena 0,000 lebih kecil dari 0,05.  
 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 




1. Diharapkan kepada pemerintah kecamatan Kampar kiri tengah untuk 
melakukan penyaringan atau perbaikan bagi pelaku media agar 
kedepannya para generasi baru tidak akan rusak oleh efek-efek media yang 
merusak nilai moral dan integritas bangsa. 
2. Kepada Orangtua agar anak dapat menjadi penerima informasi yang sesuai 
dengan usia dan tahap perkembangan dari televisi, sebaiknya orangtua 
selalu berusaha melakukan pendampingan. Tentu bukan berarti harus 
selalu menemani saat anak menonton. Orangtua harus benar-benar paham 
kadar aman atau tidaknya suatu film yang akan ditonton anak. Sehingga 
bila tidak dapat menemani pun, anak masih dalam posisi yang aman. 
3. Selain itu, diharapkan kepada anak Sebaiknya mematuhi aturan menonton 
televisi yang telah disepakati bersama orangtua, seperti: menonton 
tayangan yang sudah dianggap pantas oleh orangtua, menonaktifkan mesin 
televisi di saat batas waktu habis, tidak berebut saluran penyiaran 
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PENGARUH FILM KARTUN SHIVA DI ANTV TERHADAP  
PERILAKU KEPRIBADIAN ANAK SEKOLAH DASAR  
DI KECAMATAN KAMPAR KIRI TENGAH  
KABUPATEN KAMPAR 
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda (x) pada jawaban yang anda pilih  
2. Diharapkan semua pertanyaan di jawab dan tidak ada yang 
terlewatkan 
3. Pilihlah jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan 
sebenarnya 




Berilah tanda  (x) pada jawaban yang paling sesuai menurut anda! 
4. Berapa kali anda menonton kartun shiva dalam seminggu? 
d. 6 – 7 kali 
e. 4 – 5 kali 
f. 3 – 4 kali 
g. 2 – 3 kali  
h. < 1 kali dalam seminggu 
5. Berapa lama anda menonton kartun shiva dalam satu kali menonton? 
a. 60 menit 
b. 40 – 50 menit 
c. 30 – 40 menit  
d. 20 – 30 menit 
e. < 15 menit 
6. Program apa saja yang anda tonton 
a. Olahraga 




d. Pengetahuan  
e. Hiburan 
1. Dimana saja anda menonton kartun shiva  





7. Apakah anda sering di dampingi orang tua saat menonton? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
8. Apakah anda sering di dampingi abang atau kakak saat menonton? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
9. Apakah anda sering di dampingi teman saat menonton? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
10. Apakah anda sering mendiskusikan apa yang ditonton dengan orang tua? 
a. Sangat sering 
b. Sering 




e. Tidak sama sekali 
11. Apakah anda sering mendiskusikan apa yang ditonton dengan abang atau 
kakak? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
12. Apakah anda sering mendiskusikan apa yang ditonton dengan teman? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali  
13. Apakah anda memahami pesan moral yang disampaikan pada kartun shiva? 
a. Sangat paham 
b. Paham 
c. Cukup paham 
d. Kurang paham 
e. Sangat tidak paham 
14. Apakah anda merasa senang setelah menonton kartun shiva? 
a. Sangat senang 
b. Senang 
c. Cukup senang 
d. Kurang senang 
e. Sangat tidak senang 
15. Apakah anda merasa puas setelah menonton kartun shiva? 
a. Sangat puas  
b. Puas 
c. Cukup puas 
 
 
d. Kurang puas  
e. Sangat tidak puas 
16. Apakah anda merasa rugi tidak menonton kartun shiva? 
a. Sangat rugi 
b. Rugi 
c. Cukup rugi 
d. Tidak rugi 
e. Tidak sama sekali 
17. Apakah anda sering melakukan perbuatan saling menolong seperti shiva? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 






19. Apakah anda memahami karakter tokoh Shiva? 
a. Sangat paham 
b. Paham 
c. Cukup paham 
d. Tidak paham 
e. Sangat tidak paham 
20. Apakah anda memahami karakter teman – teman Shiva? 
a. Sangat paham 
b. Paham 
c. Cukup paham 
d. Tidak paham 
 
 
e. Sangat tidak paham 
21. Apakah anda memahami karakter Laddu singh? 
a. Sangat paham 
b. Paham 
c. Cukup paham 
d. Tidak paham 
e. Sangat tidak paham 
22. Apakah anda memahami pesan moral pada kartun Shiva? 
a. Sangat paham 
b. Paham 
c. Cukup paham 
d. Tidak paham 
e. Sangat tidak paham 
23. Apakah anda sering menyelesaikan masalah bersama-sama seperti kartun 
shiva? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering  
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
24. Apakah anda sering kompak dalam berteman? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
25. Apakah anda sering menasehati sesama teman? 
a. Sangat sering 
b. Sering 




e. Tidak sama sekali 
26. Apakah anda sering melakukan adegan balapan sepeda seperti Shiva? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup Sering  
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
27. Apakah anda sering ugal-ugalan dalam bermain sepeda ? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang  
e. Tidak sama sekali  
28. Apakah anda sering melakukan adegan  jumping sepeda? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 
e. Tidak sama sekali 
29. Apakah anda sering menolong teman dengan cara berkelahi? 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Cukup sering 
d. Jarang 












Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 6 – 7 kali 34 18,2% 
4 4 – 5 kali  44 23,5% 
3 3 – 4 kali 40 21,4% 
2 2 – 3 kali 50 26,7% 
1 < 1 kali dalam seminggu 19        10,2% 
 Total  187 100 % 
 
Pertanyaan 2 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 60 menit 23 12,3% 
4 40 – 50 menit 42 22,5% 
3 30 – 40 menit 46 24,6% 
2 20 – 30 menit  60 32,1% 
1 < 15 menit 16 8,6% 
 Total  187 100 % 
 
pertanyaan 3 
Skor Pilihan Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Olahraga 16 8,6% 
4 Pendidikan 46 24,6% 
3 Berita  34 18,2% 
2 Pengetahuan  58 31,0% 
1 Hiburan 33 17,6% 
 Total  187 100 % 
 
Pertanyaan 4 
Skor Pilihan Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Live Streaming Google 20 10,7% 
4 Dvd  40 21,4% 
3 Youtube  50 26,7% 
2 Internet  59 31,6% 
1 Televisi 18 9,6% 







Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat setuju 27 14,4% 
4 Setuju 48 25,7% 
3 Kurang Setuju 36 19,3% 
2 Tidak Setuju 55 29,4% 
1 Sangat Tidak Setuju 21 11,2% 
    Total  187 100% 
 
Pertanyaan 6 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat setuju 34 18,2% 
4 Setuju 56 29,9% 
3 Kurang setuju 46 24,6% 
2 Jarang 40 21,4% 
1 Tidak sama sekali 11 5,9% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 7 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 48 25,7% 
4 Sering 48 25,7% 
3 Cukup sering 52 27,8% 
2 Jarang 28 15,0% 
1 Tidak sama sekali 11 5,9% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 8 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 46 24,6% 
4 Sering 50 26,7% 
3 Cukup sering 51 27,3% 
2 Jarang 28 15,0% 
1 Tidak sama sekali 12 6,4% 










Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 46 24,6% 
4 Sering 51 27,3% 
3 Cukup sering 37 19,8% 
2 Jarang 38 20,3% 
1 Tidak sama sekali 15 8,0% 




Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 44 23,5% 
4 Sering 54 28,9% 
3 Cukup sering 27 14,4% 
2 Jarang 45 24,1% 
1 Tidak sama sekali 17 9,1% 





























Tabel Rekapitulasi Indikator Variabel Y 
 
Pertanyaan 1 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat senang 32 17,1% 
g4 Senang 56 29,9% 
3 Cukup senang 45 24,1% 
2 Tidak senangg 37 19,8% 
1 Tidak sama sekgali 17 9,1% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 2 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat puas 34 18,2% 
4 Puas  55 29,4% 
3 Cukup puas 28 15,0% 
2 Tidak puas 52 27,8% 
1 Sangat tidak puas         18 9,6% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 3 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat rugi 34 18,2% 
4 Rugi  43 23,0% 
3 Cukup rugi 47 25,1% 
2 Tidak rugi 45 24,1% 
1 Sangat tidak rugi 18 9,6% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 4 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Shiva  187 100% 
4 Upin 0 0% 
3 Ipin 0 0% 
2 Adit 0 0% 
1 Boboboi 0 0% 





Pertanyaan 5  
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat Paham 46 24,6% 
4 Paham  44 23,5% 
3 Cukup Paham 40 21,4% 
2 Tidak Paham 37 19,8% 
1 Sangat tidak paham 20 10,7% 
 Total  187 100% 
 
 Pertanyaan 6 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat Paham 43 23,0% 
4 Paham  49 26,2% 
3 Cukup Paham 52 27,8% 
2 Tidak Paham 30 16,0% 
1 Sangat tidak paham 13 7,0% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 7 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat paham 35 18,7% 
4 Paham  59 31,6% 
3 Cukup paham 37 19,8% 
2 Tidak paham 43 23,0% 
1 Sangat tidak paham 13 7,0% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 8 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat Paham 46 24,6% 
4 Paham  59 31,6% 
3 Cukup Paham 45 24,1% 
2 Tidak Paham 22 11,8% 
1 Sangat tidak paham  15 8,0% 






Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 43 23,0% 
4 Sering 66 35,3% 
3 Cukup sering 50 26,7% 
2 Jarang  17 9,1% 
1 Tidak sama sekali 11 5,9% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 10 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 24 12,8% 
4 Sering 76 40,6% 
3 Cukup sering 50 26,7% 
2 Jarang  31 16,6% 
1 Tidak sama sekali 6 3,2% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 11 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 43 23,0% 
4 Sering 41 21,9% 
3 Cukup sering 62 33,2% 
2 Jarang  31 16,6% 
1 Tidak sama sekali 10 5,3% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 12 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 33 17,6% 
4 Sering 64 34,2% 
3 Cukup sering 47 25,1% 
2 Jarang  34 18,2% 
1 Tidak sama sekali 9 4,8% 





Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 41 21,9% 
4 Sering 51 27,3% 
3 Cukup sering 48 25,7% 
2 Jarang  38 20,3% 
1 Tidak sama sekali 9 4,8% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 14 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 26 13,9% 
4 Sering 67 35,8% 
3 Cukup sering 52 27,8% 
2 Jarang  33 17,6% 
1 Tidak sama sekali 9 4,8% 




Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 42 22,5% 
4 Sering 55 29,4% 
3 Cukup sering 58 31,0% 
2 Jarang  22 11,8% 
1 Tidak sama sekali 10 5,3% 
 Total  187 100% 
 
Pertanyaan 16 
Skor   Pilihan   Frekuensi (f) Persen (%) 
5 Sangat sering 34 18,2% 
4 Sering 64 34,2% 
3 Cukup sering 49 26,2% 
2 Jarang  27 14,4% 
1 Tidak sama sekali 13 7,0% 
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